PERANCANGAN MESIN MIXER PENGADON KUE BOLU GUNA MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS

Kelik Seno Prabowo 

Program Studi Teknik Industri – Fakutas Teknik

Universitas Bina Darma Palembang 

Email : anak_pak_agus@rocketmail.com  
ABSTRAK
Dalam rangka pembuatan kue bolu, untuk meningkatkan produktifitas maka dibuatlah sebuah alat atau mesin yang digunakan sebagai alat pengaduk adonan kue bolu. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menentukan dimensi mesin mixer berdasarkan data antropometri. (2) menghitung produktifitas pembuatan labu kuning dengan median mixer. (3) menghitung biaya pembuatan mesin. Penelitian ini menggunakan metode perancangan yang digunakan untuk membuat suatu alat dan metode antropometri yang digunakan untuk menentukan dimensi mesin. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan, (1) dimensi mesin, tinggi mesin = 102,4 cm, panjang mesin = 77 cm, lebar mesin = 78 cm, (2) produktifitas meningkat 24% dibandingkan dengan pengolahan secara manual, (3) biaya pembuatan mesin adalah Rp. 4.819.000,-.
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ABSTRACT 

In order to manufacture sponge cake, to increase productivity then be made a tool or machine used as a sponge cake batter mixer. The purpose of this study were (1) determine the dimensions of the mixer engine is based on anthropometric data. (2) calculate the productivity of the manufacture of yellow squash with a median mixer. (3) calculate the cost of making the machine. This study uses a design method that is used to create an apparatus and method used to determine the anthropometric dimensions of the machine. From these results it can be concluded, (1) the dimensions of the engine, engine height = 102.4 cm, engine length = 77 cm, width of the machine = 78 cm, (2) productivity increased 24% compared to manual processing, (3) the cost of making the engine is Rp. 4.819 million, -. 
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan Industri saat ini meningkat dengan cepat, untuk berinovasi membuat    alat-alat agar dapat lebih efektif dan efisien serta memiliki kualitas yang lebih baik.  
Dengan adanya keinginan tersebut maka dibuatlah mesin yang bisa membantu sebagai penunjang produktifitas dan efektivitas produksi skala rumah tangga khususnya dalam bidang pembuatan kue bolu.
 Mesin adonan kue bolu yang akan dibuat ini menggunakan pendekatan antropometri dalam perancangannya sehingga akan memberikan kenyamanan dan keamanan dalam pengoprasian mesin pengaduk adonan kue bolu yang akan dibuat. 
Perancangan mesin pengadon kue bolu ini memanfaatkan teknologi yang tepat guna sehingga dalam melakukan pembuatannya tidak memerlukan biaya yang besar untuk itu maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul,  “Perancangan Mixer Adonan Kue guna Meningkatkan Produktivitas”.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini (1) Menentukan dimensi dari mesin mixer berdasarkan data antropometri. (2) Menghitung produktivitas pembuatan kue bolu dengan mesin mixer (3) menghitung biaya pembuatan   mesin. 

Manfaat bagi penulis adalah pene;itian ini dilakukan untuk memperdalam dan juga mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama dibangku kuliah khususnya dalam hal perancangan produk.  

Manfaat bagi masyarakat penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembagan usahanya khususnya dibidang pembuatan kue bolu. 

Pada penelitian ini terdapat pula batasan masalah agar dapat memfokuskan tujuan dari penelitian yang dibuat, adapun batasan yang dipakai adalah (1) kapasitas Mixer 10-25 Kg/jam (2) bahan mixer stainless.
2. Metode Penelitian
2.1 Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan pada laboratorium Teknologi Industri Universitas Bina Darma yang berlokasi di jalan A. Yani No.12 Plaju Palembang
Penelitian dilakukan untuk pengambilan data antropometri juga proses produksi pada mesin mixer pengadon kue bolu pada bulan Desember 2011 – Januari 2012.
2.2  Data Penelitian

Data yang dibutuhkan adalah data antropometri juga data dari produktivitas mesin mixer pengadon kue bolu.
2.3 Metode Pengolahan Data


Metode yang digunakan dalam pengambilan data adalah metode antropometri, metode perancangan, dan metode indeks produktivitas.
2.4 Perancangan Dan Pembahasan

Metode antropometri digunakan untuk mendapatkan dimensi tubuh yang dibutuhkan dalam peracangan mesin mixer pengadon kue bolu, data yang diambil diolah dengan uji kecukupan data dan uji keseragaman data dari data yag diambil cukup dan seragam. 

Selanjutnya data dihitung nilai persentil 5%, 50%, 95% agar dapat digunakan dalam menentukan dimensi mesin, nilai persentil yang diapakai adalah 5% agar semua orang dapat menggunakan mesin tersebut sehingga didapatkan (1) panjang mesin yang dapat dirancang berdasarkan lebar bahu (LBB) yang ditambahkan dengan ½ kali panjang jangkauan tangan (JKT) didapatkan hasil 77 cm, (2) Lebar mesin dapat dihitung berdasarkan jangkauan tangan (JKT) didapatkan hasil 78 cm. 

Motor yang dipakai pada mesin mixer menggunakan energi listrik yang berdaya 1 Hp menjadi enrgi mekanik. Dalam hal ini yang perlu diperhitungkan dalam daya rencana motor adalah gaya yang bekerja pada waktu putaran sebesar 1500 Rpm, untuk perhitungan daya rencana adalah : faktor koreksi Fc = 2,0 daya rencana Pd = 1,47 Kw, pada bahan poros yang digunakan adalah S30C-D, yang memiliki σB = 58 Kg/mm2 faktor keamanan yang dipilih Sf1 = 6, Sf2 = 2, faktor beban lentur Cb = 2, keadaan momen puntir Kt = 1,5, diameter poros ds = 14,05 mm  
Dari pengujian yang telah dilakukan kita bisa mendapatkan perbandingan produktivitas antara mesin mixer dan manual. Dimana mesin mixer dapat memproduksi 24% lebih banyak, dan juga dapat mempersingkat waktu pengadonan bahan baku kue bolu dibandingkan dengan cara manual.

Adapun  biaya yang digunakan dalam pembuatan mesin yang telah dibagi menjadi biaya bahan baku, bahan pembantu dan biaya tenaga kerja. Dari perhitungan didapat biaya pembuatan mesin adalah Rp. 4.819.000,-. 

3. Simpulan Dan Saran

3.1 Simpulan 
1. Dari hasil perhitungan yang didapatkan hasil sebagai berikut :

1) tinggi mesin = 102,4 cm

2) Panjang Mesin = 77cm
3) Lebar Mesin = 78 cm

2. Produktivitas yang didapatkan dari hasil perbandingan antara mesin mixer dan manual mengalami peningkatan produktivitas pada mesin mixer sebanyak 24% lebih besar dibandingkan dengan cara manual
3. Untuk biaya yang dihabiskan dalam pembuatan mesin mixer pengadon kue bolu, dari hasil peerhitungan didaptkanRp. 4.819.000,-. 
3.2 Saran

1. Sebaiknya dalam pembuatan produk melibatkan keinginan konsumen agar sesuai dengan selera konsumen.

2. Untuk mendapatkan hasil produksi yang baik, hendaknya dilakukan perawatan mesin.
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